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Abstract 
 
Data from the Lampung Provincial Health Office (2016) the female population is 3,954,831 people, and those between 
the ages of 49-54 437,050 people, meaning that as many as 437,050 women experience menopause, including age, 
education level, socioeconomic level, lifestyle. This study aims to determine the factors associated with menopausal 
complaints in the prolanis group at Aisyah Medical Center. This type of quantitative research uses a cross-sectional 
approach to determine factors associated with menopausal complaints in the prolanis group at Aisyah Medical Center 
(AMC). Data collection used a questionnaire. The population to be examined in this study was based on all prolanis 
data at the Aisyah Medical Center, totaling 30 elderly, and utilizing total sampling. Univariate and bivariate data 
analysis using the chi-square test. This research was conducted in September 2022, and the research location was the 
Aisyah Medical Center. The analysis of the Chi-square test data obtained the results of the value of p = 0.004. There is 
a relationship between age at menopause and menopausal complaints, p value = 0.000. There is a relationship 
between education and menopausal complaints, p = 0.005. There is a relationship between work and menopausal 
complaints, and p = 0.035. There is a relationship between the use of hormonal contraceptives and menopausal 
complaints in prolanis women at Aisyah Medical Center (AMC). Hopefully, this will be useful and increase 
respondents' knowledge about the factors that can affect complaints during menopause. 
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Abstrak: Data Dinkes Provinsi Lampung (2016) jumlah penduduk perempuan sebanyak 3.954.831 orang dan yang 
berusia antara 49-54 tahun sebanyak 437.050 orang artinya sebanyak 437.050 wanita mengalami menopause, Faktor 
keluhan yang dirasakan pada masa menopause sangat beragam dan bersifat individual, karena dipengaruhi beberapa 
faktor diantaranya adalah usia, tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, gaya hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan menopause pada kelompok prolanis di Aisyah Medical Center. 
Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional dengan tujuan penelitian untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan menopause pada kelompok prolanis di Aisyah Medikal Center 
(AMC). Pengumpulan data menggunakan kuesioner, Populasi yang akan di teliti pada penelitian ini berdasarkan 
seluruh data prolanis yang berada di Aisyah Medikal Center berjumlah 30 lansia dan dengan cara total sampling.  
analisis data secara univariat dan bivariate degan uji chi square, penelitian ini dilakukan bulan September 2022, dan 
tempat penelitian di Aisyah Medikal Center. Hasil analisis uji Chi square data diperoleh hasil nilai p = 0,004 Ada 
hubungan umur saat menopause dengan keluhan menopause, nilai p = 0,000. Ada hubungan pendidikan dengan 
keluhan menopause, nilai p = 0,005, Ada hubungan pekerjaan dengan keluahan menopause dan nilai p = 0,035. Ada 

hubungan penggunaan alat kontrasepsi hormonal 
dengan keluhan menopause pada wanita prolanis di 
Aisyah Medical Center (AMC), Diharapkan dapat 
bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi responden 
mengnai faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
keluhan saat menopause. 
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PENDAHULUAN 
 
Menopause merupakan tahap dalam kehidupan wanita 

ketika menstruasi berhenti, dengan demikian tahun – tahun 
melahirkan anak juga berhenti. Wanita dikatakan telah 
menopause jika sudah tidak mengalami menstruasi selama 
12 bulan sejak menstruasi terakhir. Umumnya terjadi pada 
usia 50 tahun setelah menopause  (Suryoprajogo,2019).  

Berdasarkan World Health Organization (WHO), pada 
tahun 2000, total populasi wanita yang mengalami 
menopause diseluruh dunia mencapai 645 juta orang, tahun 
2010 mencapai 894 juta orang dan diperkirakan di tahun 
2030 mendatang jumlah perempuan di dunia yang 
memasuki masa menopause akan mencapai 1,2 miliar 
wanita. Artinya sebanyak 1,2 miliyar perempuan yang 
memasuki usia 50 tahun. Sebanyak 80% diantaranya tinggal 
di Negara berkembang dan populasi wanita menopause 
meningkat 3% disetiap tahunnya (Nurlina, 2021).  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk 
Indonesia pada tahun 2015 mencapai 255 juta dan terjadi 
peningkatan menjadi 268 juta pada tahun 2019 (Badan 
Pusat Statistik,2015). Menurut proyeksi penduduk 
Indonesia tahun 2010 – 2035 oleh Badan Pusat Statistika, 
jumlah perempuan berusia diatas 50 tahun adalah 20,9 juta. 
Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah perempuan yang 
hidup dalam usia menopause di Indonesia 30,3 juta orang. 
Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), pada tahun 2025 
diperkirakan akan ada 60 juta wanita menopause 
(Baziad,2010).  

Berdasarkan data Kemenkes (2017), jumlah penduduk 
Indonesia menurut kelompok umur dari 45-49 tahun 
sebanyak 8.304.021 penduduk wanita, sedangkan di 
Provinsi Lampung sendiri total penduduk dengan jenis 
kelamin perempuan sebanyak 3.954.831 (Kemenkes, 2017), 
serta data Dinkes Provinsi Lampung (2016) jumlah 
penduduk perempuan sebanyak 3.954.831 orang dan yang 
berusia antara 49-54 tahun sebanyak 437.050 orang artinya 
sebanyak 437.050 wanita mengalami menopause. 

Faktor keluhan yang dirasakan pada masa menopause 
sangat beragam dan bersifat individual, karena dipengaruhi 
beberapa faktor diantaranya adalah usia, tingkat 
pendidikan, tingkat sosial ekonomi, gaya hidup, misalnya 
kebiasaaan merokok ataupun minum alcohol, faktor budaya 
setempat, serta riwayat penggunaan kontrasepsi (Juliana, 
2021).  Dampak dari menopause dapat menyebabkan 
keluhan jangka pendek berupa hot flushes, inkontinensia, 
gangguan psikologis keluhan jangka panjang seperti 
osteoporosis, tulang patah, bahkan penyakit kardiovaskuler 
dan pembuluh dan Jika tidak ditangani, kondisi seperti ini 
tidak hanya dapat menganggu kegiatan sehari-hari tapi 
dapat juga menurunkan kualitas hidup perempuan 
menopause istri (Banziat, dalam Republika, 2010). 

Usia rata – rata wanita mengalai menopause adalah 51 
tahun, tetapi bisa terjadi pada usia 40 – 45 tahun dan masih 
dalam kategori normal (Holland, 2015). Menjelang 
menopause biasanya ditandai dengan keluhan – keluhan 
fisik dan psikologis seperti, mudah tersinggung, takut, 
gelisah, mudah marah, gejolak panas (hot flushes), depresi, 
sakit kepala,cepat lelah, sulit berkosentrasi, mudah lupa, 
kurang tenaga, berat badan bertambah, nyeri tulang dan 
otot, gangguan tidur, obstipasi, jantung berdebar –debar, 
gangguan libido, kesemutan, mata berkunang – kunang 
(Mulyani, 2013). 

Menurut penelitian dari Indrawati dan Maryatun 
(2019), bahwa perubahan fisik yang terjadi pada wanita 
menopause dini berdasarkan karakteristik informan kunci 
usia pertama kali menstruasi sebagian besar menstruasi 
usia 12 – 13 tahun, sedangkan usia menopause sebagian 

besar berusia antara 45- 50 tahun, berdasarkan status 
pekerjaan informan kunci sebagian besar swasta. Hasil 
penelitian yang disampaikan oleh Widjayanti (2016) 
mengatakan mayoritas wanita menopause (90,32%) 
mengluhkan rasa tidak nyaman pada tulang, persendian dan 
otot (sakit pada persendian, keluhan rematik), keluhan 
lainnya berupa hot flashes (85,87%), serta kelelahan secara 
fisik dan mental akibat penurunan kadar estrogen pada 
masa menopause sebanyak (74,19%).  

Tingkat pendidikan seseorang mempengaruhi 
kemampuan berfikir. Semakin tinggi tingkat pendidikan 
maka semakin mudah seseorang menerima dan semakin 
banyak pula pengetahuannya. (Lusiana, 2014), mengatakan 
sebagian wanita dengan pengetahuan kurang tentang 
menopause (56,7%) mengalami kecemasan dalam 
menghadapi menopause (37,5%) (Tsurya et al, 2016).  

Faktor pekerjaan menurut Hammam et al (2012), 
mengatakan wanita dengan stress pekerjaan akan lebih 
cepat mengalami gejala atau keluhan menopause 
(Indrawati & Maryatun, 2019). Penelitian oleh Griffits 
(2013) menjelaskan wanita yang bekerja tidak sempat 
memikirkan gangguan atau keluhan selama masa 
menopause, begitu pula wanita yang tidak bekerja yang 
mana pekerjaan rumah tangga cukup membuatnya sibuk 
sehingga juga tidak dapat memikirkan keluhan masa 
menopause (Hekhwati, 2016). Serta penelitan Jannah 
(2014), yaitu terdapat hubungan yang bermakna antara 
penggunaan alat kontrasepsi dengan keluhan masa 
menopause.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
pada bulan September 2022 di Aisyah Medical Center (AMC) 
terdapat jumlah prolanis 30 lansia, hasil wawancara yang 
dilakukan kepada 10 lansia, lansia mengeluhkan mereka 
sudah menopause pada usia 45 – 55 tahun, dengan 
karakteristik dan keluhan yang berbeda- beda, bahkan ada 
ibu yang tidak mengetahui adanya gejala menopause dan 
menganggap bahwa gejala menopause merupakan hal yang 
tidak wajar dan memerlukan pengobatan medis. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan keluhan menopause pada kelompok 
prolanis Aisyah Medical Center (AMC. 

 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan Cross Sectional dengan tujuan penelitian untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan 
menopause pada kelompok prolanis di Aisyah Medikal 
Center (AMC). Pengumpulan data menggunakan kuesioner, 
Populasi yang akan di teliti pada penelitian ini berdasarkan 
seluruh data prolanis yang berada di Aisyah Medikal Center 
berjumlah 30 lansia dan dengan cara total sampling. Dalam 
penelitian ini variabel independentnya adalah Umur, 
pekerjaan, pendidikan dan alat kontarsepsi hormonal.  Dan 
variabel dependennya adalah keluhan menopause.  analisis 
data secara univariat dan bivariate degan uji chi square, 
penelitian ini dilakukan bulan September 2022, dan tempat 
penelitian di Aisyah Medikal Center 

 
 
 

RESULT OF STUDY 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui karakteristik 
responden berdasarkan Umur menopause sebagain besar 
Menopause Normal berjumlah 17 (56,7%), responden 
dengan Pekerjaan sebagian besar Tidak bekerja berjumlah 
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19 (63,3%), sebagian responden dengan Pendidikan Tinggi 
berjumlah 18 (56,0%), Sebagian responden Tidak 
menggunakan kontrasepsi homonal berjumlah 17 (56,7%) 
dan Keluhan Menopause responden sebagian besar Ringan 
sebanyak 18 (60,0%). 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 
responden yang memiliki Umur menopause Dini dan 
mengalami keluhan menopause berat sebanyak 9 (69,2%) 
responden, Dari hasil analisis data diperoleh hasil nilai p = 
0,004. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, 
artinya Ada hubungan umur saat menopause dengan 
keluhan menopause pada wanita prolanis di Aisyah Medical 
Center (AMC) 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 
responden yang memiliki Pendidikan rendah dan 
mengalami keluhan menopause berat sebanyak 11 (91,7%) 
responden, Dari hasil analisis data diperoleh hasil nilai p = 
0,000. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, 
artinya Ada hubungan pendidikan dengan keluahan 
menopause pada wanita prolanis di Aisyah Medical Center 
(AMC) 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian 
responden yang Bekerja dan mengalami keluhan 
menopause berat sebanyak 8 (72,7%) responden, Dari hasil 
analisis data diperoleh hasil nilai p = 0,005. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, artinya Ada hubungan 
pekerjaan dengan keluhan menopause pada wanita prolanis 
di Aisyah Medical Center (AMC) 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian 
responden yang menggunakan alat kontrasepsi hormonal 

dan mengalami keluhan menopause berat sebanyak 8 
(61,5%) responden, Dari hasil analisis data diperoleh hasil 
nilai p = 0,035. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai p 
< 0,05, artinya Ada hubungan penggunaan alat kontrasepsi 
hormonal dengan keluhan menopause pada wanita prolanis 
di Aisyah Medical Center (AMC). 

 
Tabel 1 
Karakteristik Responden berdasarkan Umur, Pekerjaan, 
Pendidikan, Alat Kontarsepsi Hormonal Dan Keluhan 
Menopause 
 

Karakteristik Responden Jumlah  (%)  
Umur Menopause   

Menopause Normal 17 56,7 
Menopause Dini 13 43,3 

Pekerjaan   
Tidak Bekerja 19 63,3 
Bekerja 11 36,7 

Pendidikan   
Rendah  12 40,0 
Tinggi 18 60,0 

Alat Kontrasepsi Hormonal   
Tidak Menggunakan 17 56,7 
Menggunakan 13 43,3 

Keluhan Menopause   
Ringan 18 60,0 
Berat 12 40,0 

 

 
 
Tabel 2 
Hubungan antara umur saat menopause, Pendidikan, pekerjaan, dan penggunaan alat kontrasepsi dengan keluhan 
menopause pada wanita prolanis 

 

Variabel 
Keluhan Menopause 

Total 
P-Value Ringan Berat 

N % n % N % 
Umur Menopause        

Menopause Normal 14 82,4 3 17,6 17 100 0,001 
Menopause Dini 4 30,8 9 69,2 13 100  
Total 18 60,0 12 40,0 30 100  

Pendidikan        
Rendah 1 8,3 11 91,7 12 100 0,001 
Tinggi 17 94,4 1 5,6 18 100  
Total 18 60,0 12 40,0 30 100  

Pekerjaan        
Tidak Bekerja 15 78,9 4 21,1 19 100 0,001 
Bekerja 3 27,3 8 72,7 11 100  
Total 18 60,0 12 40,0 30 100  

Penggunaan Alkon Hormonal        
Tidak Menggunakan 13 76,5 4 23,5 17 100 0,001 
Menggunakan 5 72,2 8 61,5 13 100  
Total 18 60,0 12 40,0 30 100  

 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 
Hubungan antara Umur dengan keluhan menopause pada 
wanita  

 
Diketahui bahwa sebagian responden yang memiliki 

Umur menopause Dini (<40 tahun) dan mengalami keluhan 
menopause berat sebanyak 9 (69,2%) responden, Dari hasil 
analisis data diperoleh hasil nilai p = 0,004. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, artinya Ada hubungan 
umur saat menopause dengan keluhan menopause pada 
wanita prolanis di Aisyah Medical Center (AMC) 

Hal ini sejalan dengan penelitian Maita dkk (2013), yaitu 
terdapat hubungan yang bermakna antara umur saat 
menopause dengan keluhan pada masa menopause, dimana 
wanita yang mengalami menopause terlambat lebih 
beresiko 3 kali lipat dibandingkan wanita yang mengalami 
menopause normal hal ini Berdasarkan Hasil uji statistik 
didapatkan nilai p Value = 0,01 lebih kecil dari α = 0,05 
berarti ada hubungan umur menopause dengan keluhan 
masa Menopause. Analisis keeratan dua variabel OR 3,38 CI 
95% (1,37-8,33). Umur seseorang berpengaruh terhadap 
kesiapan seseorang menghadapi keluhan menopause. 
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Semakin bertambah usia, maka semakin siap wanita 
menghadapi keluhan menopause. 

Menopause terjadi pada usia 51 tahun pada wanita di 
Amerika Serikat, namun bisa terjadi secara normal pada 
wanita yang berusia 40 tahun, tetapi rentangnya pada usia 
40-55 tahun. Ketika mendekati masa menopause, lama dan 
banyaknya darah yang keluar pada siklus menstruasi 
cenderung bervariasi dan tidak seperti biasanya. Pada 
beberapa wanita, aktivitas menstruasi berhenti secara tiba-
tiba. Siklus tersebut biasanya terjadi secara bertahap, baik 
dalam jumlah maupun lamanya. Dan jarak antara dua siklus 
menjadi lebih dekat atau lebih jarang. Ketidakteraturan ini 
bisa berlangsung selama 2-3 tahun sebelum akhirnya siklus 
berhenti (Utami, 2016)  

Menurut Prawirohardjo (2011), seorang wanita 
dikatakan mengalami menopause premature (menopause 
dini) apabila menopause terjadi sebelum usia 40 tahun dan 
sebaliknya dikatakan menopause terlambat apabila masih 
mendapat haid diatas usia 52 tahun. Berdasarkan hasil 
penelitian Masruroh (2012) didapatkan ada hubungan 
antara riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal dengan 
usia menopause. Semakin lama memasuki usia menopasue 
maka keluhan yang dialami akibat penggunaan kontrasepsi 
akan semakin panjang.  

Peneliti berpendapat bahwa usia prolanis yang 
memasuki usia menopause dini sebagian besar < 40 tahun 
hal tersebut dikarenakan sebagian besar responden 
mengalami menstruasi pertama kali pada umur 12 tahun, 
budaya menikah pada usia 20 tahun. Dikarenakan hal 
tersebut maka keluhan pada saat menopause belum mampu 
untuk di kontrol sehingga di butuhkan edukasi untuk 
mengetahui tanda, gejala dan cara penangananya. 

 
Hubungan antara Pendidikan dengan keluhan menopause 
pada wanita 

 
Diketahui bahwa sebagian responden yang memiliki 

Pendidikan rendah (SD dan SMP) dan mengalami keluhan 
menopause berat sebanyak 11 (91,7%) responden, Dari hasil 
analisis data diperoleh hasil nilai p = 0,000. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, artinya Ada hubungan 
pendidikan dengan keluhan menopause pada wanita 
prolanis di Aisyah Medical Center (AMC). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Astari (2014) di Puskesmas Sukahaji 
Kabupaten Majalengka dan hasil penelitian Putri (2014) di 
Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan 
kualitas hidup perempuan menopause. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terbanyak perempuan 
menopause dengan kualitas hidup yang baik, kualitas hidup 
secara subjektif cenderung lebih baik pada wanita 
menopause yang berpendidikan tinggi. Sejalan dengan 
penelitian Syalfina (2017) dikatakan bahwa semakin tinggi 
pendidikan kemungkinan akan mendapatkan dukungan 
sosial dari orang yang berada di sekitarnya sehingga 
memiliki kualitas hidup menopause yang baik. 

Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Setiyorini 
(2017), mengatakan bahwa Pendidikan merupakan faktor 
penting dalam memahami penyakit, perawatan diri, 
pengelolaan DM dan pengontrolan KGD, mengatasi gejala 
yang muncul dengan penanganan secara tepat serta 
mencegah terjadinya komplikasi. Pendidikan terkait dengan 
pengetahuan. Selain itu, pendidikan tinggi membuat 
individu mampu mengembangkan mekanisme koping dan 
pemahan yang baik terhadap informasipendidikan yang 
tinggi dipandang perlu bagi kaum wanita, karena tingkat 
pendidikan yang tinggi maka mereka dapat meningkatkan 
taraf hidup, membuat keputusan yang menyangkut 

masalah. kesehatan mereka sendiri. Semakin tinggi 
pendidikan seorang wanita maka akan mudah menerima 
hal-hal yang baru dan mudah menyesuaikan diri dengan 
masalah- masalah baru. Pendidikan akan mempengaruhi 
pengetahuan seseorang, makin tinggi tingkat pendidikan 
maka semakin mudah bagi orang itu menerima informasi 
(Notoatmojo, 2010). 

Pada dasarnya, semakin tinggi pendidikan seseorang, 
semakin tinggi dan semakin luas pula ilmu pengetahuan 
yang dapat dikuasi manusia dalam ruang dan waktu (Yunus, 
dkk, 2012). Menurut penelitian Batool, dkk (2014), 
menunjukan bahwa prevelensi gejala menopause 
ditemukan gejala somatic lebih tinggi pada wanita 
berpendidikan dibandingkan dengan wanita yang tidak 
berpendidikan sedangkan prevelensi gangguan psikologis 
dan urogenital lebih tinggi pada wanita yang tidak 
berpendidikan dibandingkan dengan wanita yang 
berpendidikan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan yang kurang 
pada responden dikarenakan faktor ekonomi sehingga 
banyak yang tidak melanjutkan pendidikan ke SMA, juga 
faktor budaya yang jika wanita tidak perlu pendidikan tinggi 
karena setelah menikah akan mengurus suami dan pada 
umur tersebut biasanya wanita sudah dicarikan jodoh 
sehingga kemampuan menyerap informasi juga terbatas, 
biasanya informasi diberikan sedikit tapi sering dengan 
media yang berbeda – beda.  

 
Hubungan antara Pekerjaan dengan keluhan menopause 
pada wanita 

 
Diketahui bahwa sebagian responden yang Bekerja dan 

mengalami keluhan menopause berat sebanyak 8 (72,7%) 
responden, Dari hasil analisis data diperoleh hasil nilai p = 
0,005. Angka tersebut menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, 
artinya Ada hubungan pekerjaan dengan keluahan 
menopause pada wanita prolanis di Aisyah Medical Center 
(AMC). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pekerjaan dengan kualitas hidup 
perempuan menopause. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan oleh Syalfina (2017) di Desa 
Karang Jeruk Kecamatan Jatirejo Kabupaten Mojokerto, 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara pekerjan 
dengan kualitas hidup perempuan menopause. 

Pekerjaan menentukan pendapatan seseorang yang 
berpengaruh pada tersedianya suatu fasilitas yang 
diperlukan untuk kegiatan tertentu seperti media informasi 
untuk menambah pengetahuan. Sejalan dengan pendapat 
Kargenti (2014) yang menyatakan bahwa penghasilan yang 
rendah berkaitan dengan kualitas hidup perempuan 
menopause. Keadaan sosial ekonomi ini akan 
mempengaruhi faktor fisik, kesehatan dan pendidikan pada 
seseorang, apabila faktor- faktor tersebut cukup baik maka 
akan dapat mengurangi beban fisiologis dan psikologis. 

Hasil penelitian Maeyani (2009), menunjukan bawa 
wanita yang tidak bekerja cenderung mengalami keluhan 
berat pada masa menopause dibandingkan dengan wanita 
yang bekerja. Hal ini dikarenakan wanita yang masih 
bekerja pada masa menopause, akan meningkatkan 
perasaan bahwa dirinya masih berguna dan masih mampu 
memberikan manfaat pada orang lain serta dapat 
mengurangi perasaan – perasaan negative yang muncul. 
Selain itu, keterlibatan dalam berbagai aktifitas dapat 
mempertebal rasa percaya diri dan meningkatkan citra diri 
yang mulai menurun. Hal ini dapt mengurangi keluhan – 
keluhan pada masa menopause yang dirsakannya (Noor, 
2012). 
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Dari hasil penelitian terbanyak perempuan menopause 
tidak bekerja dan tidak memiliki pendapatan akan tetapi 
perempuan menopause yang tidak memiliki pendapatan 
bukan berarti mereka tidak memiliki uang sama sekali. 
Meskipun perempuan menopause tersebut tidak bekerja 
dan tidak mempunyai pendapatan, mereka masih 
mendapatkan uang dari suami, anak-anak atau kerabat 
mereka sehingga setidaknya masih bisa untuk mencukupi 
kebutuhan mereka, Keadaan sosial ekonomi ini akan 
mempengaruhi faktor fisik, kesehatan dan pendidikan pada 
seseorang, apabila faktor- faktor tersebut cukup baik maka 
akan dapat mengurangi beban fisiologis dan psikologis yang 
akan berdampak juga terhadap keluhan saat menopause. 

 
Hubungan antara alat kontrasepsi hormonal dengan 
keluhan menopause pada wanita  

 
Diketahui bahwa sebagian responden yang 

menggunakan alat kontrasepsi hormonal dan mengalami 
keluhan menopause berat sebanyak 8 (61,5%) responden, 
Dari hasil analisis data diperoleh hasil nilai p = 0,035. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, artinya Ada 
hubungan penggunaan alat kontrasepsi hormonal dengan 
keluhan menopause pada wanita prolanis di Aisyah Medical 
Center (AMC). 

Menurut Prawirihardjo (2011), alat kontrasepsi 
hormonal adalah alat yang bersisi hormone estrogen dan 
progesterone yang digunakan untuk mencegah terjadinya 
kehamilan dengan cara menghambat ovulasi, perjalanan 
ovum dan implantasi, seta dapat mempertahankan siklus 
haid dan mengurangi insidens breakthrough bleeding. 
Penggunaan pil kombinasi sebagai alat salah satu jenis 
kontrasepsi hormonal pada wanita perimenopause dapat 
menurunkan resiko keluhan vasomotor, osteoporosis dan 
meningkatkan kepuasan seksual (Ali Baziad, 2010). 

Menurut penelitian Sulastiyaningrum (2009), 
menyatakan bahwa ada hubungan antara alat kontrasepsi 
hormonal dengan keluhan perimenopause. Hal ini bisa 
terjadi karena pada wanita yang menggunakan alat 
kontrasepsi hormonal akan terjadi peningkatan kadar 
hormone estrogen dan progesterone, yang muali menurun 
di dalam tubuhnya akibat berkurangnya fungsi ovarium 
dalam memproduksi hormone estrogen dan progesterone 
(Maryani, 2012). 

Peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan alat 
kontrasepsi hormonal responden terbanyak menggunakan 
KB suntik dan pemakaiannya biasanya berlangsung lama 
dan tidak berganti ganti sehingga dampaknya baru terasa 
sekarang saat memasuki menopause. Informasi yang 
terbatas menjadi salah satu penyebab penggunaan 
kontrasepsi yang berlangsung lama biasanya informasi di 
dapatkan 

 
 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil analisis uji Chi square data diperoleh hasil nilai p = 
0,004 Ada hubungan umur saat menopause dengan keluhan 
menopause, nilai p = 0,000.   Ada hubungan pendidikan 
dengan keluhan menopause, nilai p = 0,005, Ada hubungan 
pekerjaan dengan keluahan menopause dan nilai p = 0,035. 
Ada hubungan penggunaan alat kontrasepsi hormonal 
dengan keluhan menopause pada wanita prolanis di Aisyah 
Medical Center (AMC), Diharapkan dapat bermanfaat dan 
menambah pengetahuan bagi responden mengnai faktor-
faktor yang dapat berpengaruh terhadap keluhan saat 
menopause. 
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